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Berdasarkan hasil pengolahan data antara variabel dihasilkan korelasi sebesar  0,601 
dengan demikian ada hubungan positif  kuat antar variabel, artinya bila variabel aspira-
si edukasi orang tua meningkat atau ditingkatkan maka akan diikuti penguatan variabel 
pengambilan keputusan karier siswa.Nilai persamana regresi Ŷ=50,719+0,514X menu-
jukan bahwa nilai murni atas variabel Proses pengambilan keputusan karier Siswa SMA 
Negeri 36 Jakarta Timur sebesar 50.719 sedangkan kontribusi variabel aspriasi eduka-
si orang tua sebesar 0,514 hasil uji hipotesis terlihat t hitung 6,425>t tabel 1,980  maka 
(Ha) diterima dengan ρ=0,000<α=0,05 dengan demikian variable aspriasi edukasi orang 
tua (X) dinyatakan signifikan terhadap Proses Pengambilan Keputusan Karier (Y), se-
hingga hipotesis penelitian diterima, artinya variable Aspriasi Edukasi Orang Tua dapat 
dijadikan tolok ukur terhadap Proses Pengambilan Keputusan Karier. 

















berdampak	masa	 depan	 bagi	 seseorang.	Colly	me-
nyatakan	penyediaan	bimbingan	yang	mampu	men-








na	 akhir-akhir	 ini	 diberlakukan	 standar	 kelulusan	
yang	tiap	tahun	semakin	naik	nilainya	maka	banyak	
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siswa	 yang	 bingung	mengeluhkan	 bagaimana	 ke-
adaan	 dunia	 kerja	 dan	 pekerjaan	 apa	 yang	 layak	




guru	 dalam	 pra	 penelitian	 menujukan	 bahwa	 pro-









SMA	 baik	 pilihan	 atas	 penentuan	 pendidikan	 lan-
jutan	(perguruan	tinggi)	atau	pilihan	lainnya	tentu-
nya	atas	pertimbangan	orang	tua,	mengingat	orang-
tua	 sangat	 berperan	 dan	 bertanggung	 jawab	 terha-
dap	pendidikan	 anak	dukungan	dan	dorongan	dari	






Dengan	 demikian	 orang	 tua	 bertanggung	 jaw-
ab	mengatur,	mengendalikan	dan	membimbing	ser-
ta	 memperkenalkan	 nilai	 dan	 norma	 sejak	 kanak-













“Hubungan	 Aspirasi	 Edukasi	 Orang	 Tua	 dengan	
Proses	 Pengambilan	 Keputusan	 Karier	 Siswa	 di	
SMA	36	Jakarta”
Identifikasi Masalah
Berdasarkan	 latar	 belakang	masalah	 yang	 telah	




2.	 Kurangnya	 pengetahuan	 anak	 terhadap	 jurusan	
di	 perguruan	 tinggi	 dan	 jenjang	 karier	 lainnya	
pasca		kelulusan	mendatang.




minatan	 anak	 untuk	 melanjutkan	 karier	 men-
datang	 khususnya	 terhadap	 pemilihan	 jurusan	
atau	perguruan	tinggi	yang	dituju.
















Berkenaan	 dengan	 latar	 belakang	 masalah,	
identifikasi	masalah	dan	pembatasan	masalah	ma-
ka	 rumusan	 masalah	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
“Bagaimana	hubungan	spirasi		Edukasi	Orang	Tua	
dengan	 Proses	 Pengambilan	 Keputusan	 Karier	
Siswa	di	SMA	36	Jakarta?
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Tujuan Penelitian 









kan-masukan	 ke	 dalam	 gambaran	 dunia	 yang	me-
miliki	arti.	Menurut	Charles	adalah:	proses	di	mana	




processing is a series of activities by which stimu-
li are perceived, transformed into information and 
stored. A useful information processing model hav-
ing for major steps of stages : exposure, attention, 
interpretation, and memory. The first three of these 
constitute perception”	artinya	pengolahan	informa-
si	merupakan	aktivitas	didalam	stimuluis	/	dorongan	
diterima,	 ditrasformatikan	 menjadi	 informasi	 dan	
disimpan,	model	Informasi	yang	berguna	memiliki	






kasi	 memungkinkan	 pemindahan,	 penyebaran	 ide	
atau	penemuan	baru	kepada	orang	lain	dalam	pros-
es	pembentukan.	
a.   Aspirasi   Edukasi 
	 Berdasarkan	 definisi	 diatas	menunjukan	 bahwa	






punyai	 arti	 penting	 bagi	 dirinya	 atau	menuntut	
pelibatan	 individu	 sepenuhnya	 arti	 pencapaian	
tujuan	 yang	 telah	 ditetapkan	oleh	 individu	me-
merlukan	usaha	yang	maksimal	dari	individu	.	
	 Di	 samping	 itu	 tujuan	 yang	 ditetapkan	 bukan	
sekedar	 merupakan	 keinginan	 tetapi	 biasanya	
merupakan	sesuatu	yang	berarti	baginya,	dan	di-
anggap	 sebagai	 tugas,	 sehingga	 individu	 yang	
bersangkutan	 akan	 berusaha	 keras	 untuk	mera-
ihnya.	 Berkenaan	 dengan	 definisi-definisi	 di	





	 Tujuan	 pendidikan	 dan	 cara	 pendidikan	 harus	
bersandar	pada	kesepakatan	antara	kedua	orang-
tua..	Tentunya	orangtua	yang	bertanggung	jawab	
ingin	 anaknya	 sedapat	mungkin	mendekati	 ke-
sempurnaan.	 Orangtua	 ingin	 siswabisa	 dibang-
gakan	dari	semua	aspek.	
	 Siswa	 akan	 belajar	 dari	 latihan-latihan	 dasar	
mengembangkan	 sikap-sikap	 sosial	 yang	 baik,	
kebiasaan-kebiasaan	 bertingkah	 laku	 yang	 me-
mudahkan	 terbentuknya	 perilaku	 tanpa	 kera-
guan,	tanpa	pertarungan	motif	dan	konflik	yang	
terlalu	lama	di	mana	:	()	Dalam	ikatan	keluar-
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belakang	kehidupan	keluarganya,	menyebabkan	
ia	 selalu	 melihat	 sisi	 positif	 dalam	 kehidupan-
nya.	 Sebaliknya	 seseorang	 yang	 selalu	 tegang	
dan	 pesimis	 dalam	 pandangan	 hidupnya,	 dise-
babkan	latar	belakang	keluarganya	yang		dikua-
sai	oleh	suasana	suram	.	
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Aspirasi    
Edukasi 
	 Hurlock	 membagi	 empat	 faktor	 dalam	 aspirasi	
edukasi,	yaitu:
)	 Tingkah	 laku	 atau	 sasaran	 yang	 diinginkan	
oleh	individu.	Individu	mempunyai	keingin-
an	 atau	 harapan	 dalam	 hidupnya	 di	 mana	
harapan	 itu	merupakan	 suatu	hal	yang	 san-
gat	penting	dan	berarti	bagi	dirinya.	Harapan	
itu	bisa	macam-macam	bentuknya,	misalnya	
harapan	 dalam	 bidang	 pendidikan,	 peker-
jaan		kesehatan,	dan	sebagainya.	Atau	hara-
pan-harapan	yang	ingin	dicapainya.
2)		Perkiraan	 tentang	 suatu	 hal	 yang	 dapat	 di-
lakukan	atau	dicapainya.	Harapan	 itu	bukan	
semata	merupakan	harapan	belaka	 tetapi	 in-







puannya,	 ekonominya,	 lingkungannya	 dan	
sebagainya.
3).	Penilaian	 pentingnya	 hasil	 tersebut	 bagi	 in-
dividu.	 Tercapainya	 harapan	 atau	 keinginan	
yang	diperkirakan	mampu	diraihnya	atau	di-
targetkannya	 akan	 memberikan	 keputusan.	
Dikatakan	 harapan	 atau	 target	 itu	 bernilai	







2. Bimbingan Karier 
a.  Pengertian Bimbingan Karier 
	 Bimbingan	karir	merupakan	salah	satu	jenis	bi-
dang	bimbingan	dalam	Bimbingan	dan	Konsel-






	 Peran	 bimbingan	 dan	 konseling	 karir	 sebagai	
pengintegrasi	 berbagai	 kemampuan	 dan	 kema-
hiran	 intelektual	dan	keterampilan	khusus	hing-
ga	sampai	pada	kematangan	karir	secara	spesifik	















tuntutan	 kemampuan	 kerja	 dalam	 bidang-bi-
dang	pekerjaan	tertentu	di	masa	depan.
3)	 Peserta	 didik	 mampu	 mengidentifikasi	 ber-
bagai	 bidang	 pendidikan	 yag	 tersedia	 yang	





4)	 Peserta	 didik	 mampu	 mengambil	 keputus-







5)	 Mampu	 menyesuaikan	 diri	 dalam	 mengim-
plementasikan	pilihannya	dan	berfungsi	opti-
mal	dalam	karir	(studi	dan	kerja).	
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2)	 Menyadari	 dan	 memahami	 nilai-nilai	 yang	
ada	dalam	dirinya,serta	yang	ada	dalam	ma-
syarakat.
3)	 Mengetahui	 berbagai	 jenis	 pekerjaan	 yang	
berhubungan	dengan	potensi	yang	ada	dalam	















mahami	 kemampuan	diri	 siswa	 tidaklah	mung-
kin	muncul	dengan	sendirinya,	akan	tetapi	diper-
lukan	bimbingan	dan	arahan	dari	konselor.
c. Pengambilan Keputusan Karier
	 Pengambilan	 keputusan	 yang	 dilakukan	 oleh	
remaja	 sama	 pentingnya	 dengan	 pengambilan	
keputusan	 yang	 dilakukan	 oleh	 dewasa.	 Kepu-
tusan	 pengambilan	 jurusan	 ketika	 di	 SMA	 sa-
ngat	 berpengaruh	 terhadap	masadepan	mereka.	
Merupakan	 awal	 dari	 pengambilan	 keputusan	
karier	 itu	sendiri,	karenanya	remaja	SMA	seha-
rusnya	 dapat	mengambil	 keputusan	 yang	 tepat,	
karena	akan	mempengaruhi	masa	depan	mereka.	
Namun,seringkali	 remaja	 merasa	 bingung	 dan	
bimbang	 dengan	 pilihan	 karier	 mereka,	 karena	
itulah	 remaja	membutuh	 kandukungan	 dari	 ke-
luarga	mereka	.	
	 Hubungan	yang	harmonis	dan	interaksi	yang	baik	
antar	 orang	 tua	 dengan	 anak	 membantu	 rema-
ja	 dalam	 mengambil	 keputusankarier	 mereka.	
Bagi	 siswa	SMA,	pengambilan	keputusan	karir	




d. Teori CIP (Cognitive Information Processing) 
dan Pendekatan Pendekatan CASVE
	 Tujuan	 pendekatan	CIP	 adalah	 untuk	memban-
tu	 individu	 membuat	 suatu	 pilihan	 karier	 saat	












lingkaran	 yang	 paling	 dalam,	 suatu	 permasala-








pekerjaan.	 Dua	 basis	 pengetahuan	 diri	 dan	 pe-
kerjaan,	mendasarkan	proses-proses	meta-kogni-
tif	dari	pengambilan	keputusan		
	 CASVE	 sebagai	 pendekatan	 proses	 pengambi-
lan	 keputusan	 karier	 (career-decision	 making)	
mempunyai	lima	komponen	yang	saling	berkai-
tan	yaitu	sebagai	berikut.	Komunikasi	(commu-




buat	 suatu	 pilihan	 yang	 baik	 dan	 ingin	 belajar	
bagaimana	cara	yang	harus	dilakukannya,	yang	
didorong	 oleh	 adanya	 kesenjangan	 antara	 ke-
bimbangan	disatu	pihak.	Seseorang	menjadi	 te-
gang	atas	keadaan	yang	dihadapinya,	 atas	kon-










si	 karier	 (ragam	karier,	 peluang,	 kelebihan	 dan	
kelemahan)	 merupakan	 informasi	 yang	 sangat	
dibutuhkan.





fase	 kristalisasi	 individu	melakukan	 proses	 un-
tuk	membatasi	alternatif	yang	sedang	dikaji	un-
tuk	dibuat	suatu	daftar	pilihan-pilihan.
	 Menilai	 (valuing).	 Pada	 tahap	 ini,	 seseorang	
melakukan	kajian	 atau	 alternatif	 (daftar	 pilihan	


















Para	 siswa	 memperoleh	 informasi	 mengenai	 karir	
dari	Guru	Pembimbing	melalui	layanan	Bimbingan	
Karir.	Secara	umum	tujuan	bimbingan	karir	di	seko-
lah	 adalah	 untuk	 membantu	 siswa	 memiliki	 kete-
rampilan	 dalam	 mengambil	 keputusan	 mengenai	
karir	di	masa	depan.		
Kemampuan	remaja	dalam	pengambilan	kepu-
tusan	 memiliki	 konsekuensi	 yang	 sama	 dengan	











Masa	 remaja	 sebagai	 salah	 satu	 fase	dalam	ke-
hidupan	 manusia,	 menuntut	 remaja	 untuk	 me-
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	 Tidak	ada	hubungan	Aspirasi		Edukasi	Orang	
Tua	 dengan	 Proses	 Pengambilan	Keputusan	
Karier	pada	siswa	di	SMA	36”














Pengambilan	Keputusan	Karier	 Siswa	 di	 SMA	 36	
Jakarta.
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
	 Populasi	 merupakan	 wilayah	 generalisasi	 yang	
terdiri	atas	obyek/subyek	yang	mempunyai	kua-





















miliki	 cukup	 biaya	 pendidikan	 bagi	 anaknya,	me-
ngirim	siswa/i	mencecap	pendidikan	di	luar	negeri	









































3. Mengidentifikasi berbagai bidang






 : ρ y. = 0
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1. Aspirasi  Edukasi Orang Tua
a.	 Definisi	Konseptual
	 Aspirasi	 proses	 di	 mana	 individu	 memilih,	
mengorganisasi	 dan	 menginterprestasikan	
masukan-masukan	 ke	 dalam	 gambaran	 du-
nia	yang	memiliki	arti	sehingga	Aspirasi	edu-
kasi	orangtua	adalah	proses	dimana	orangtua	
(ayah	 dan	 atau	 ibu)	memilih,	mengatur	 dan	
menginterprestasikan	rangsangan	tersebut	ke	
dalam	 gambaran	 yang	 memberi	 makna	 dan	
melekat.
b.	 Definisi	Operasional
	 Tanggapan	 responden	 mengenai	 pendidikan	
siswa	lebih	didasarkan	pada	sikap	siswa	ter-
hadap	sekolah,	dengan	demikian	sikap	siswa	
terhadap	 sekolah	 terutama	 dipengaruhi	 oleh	






mampu,	 tidak	mampu,	dan	 lingkungan	 sosi-
al.
2. Proses Pengambilan Keputusan Karier  
a.	 Definisi	Konseptual
	 Proses	pengambilan	keputusan	karier	adalah	






























































































ITEM PERTANYAAN Cronbach's 
AlphaValid Un-Valid
D. Teknik Analisis Data
Dengan	 menganalisa	 data,	 dilakukan	 estimasi	
parameter	model	regresi	yang	akan	digunakan.	Dari	




gram	 SPSS	 7.0.	Adapun	 langkah-langkah	 dalam	
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menganalisis	data	adalah	sebagai	berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a.	 Uji	Normalitas
	 Uji	 normalitas	 digunakan	 untuk	mengetahui	
apakah	 populasi	 data	 berdistribusi	 normal	














	 Pengujian	 linieritas	 bertujuan	 untuk	menge-
tahui	 apakah	 dua	 variabel	 secara	 signifikan	
mempunyai	hubungan	yang	linier	atau	tidak.	
Pengujian	 dengan	 SPSS	 menggunakan	 Test 
of Linearity pada	taraf	signifikansi	0,05.	Dua	










	 2)	 Jika	 signifikansi	<	0,05,	maka	Hoditolak	
artinya	data	linear.






dependen,	 apakah	 pengaruhnya	 signifikan	 atau	
tidak.	Hipotesis	penelitiannya:
Ha	Ada	 ada	 hubungan	 antara	Aspirasi	 	 Eduka-
si	 Orang	 Tua	 terhadap	 Proses	 Pengambilan	
Keputuan	Karier	Siswa	SMA	36	Jakarta	
Analisis dan Pembahasan 
A. Deskripsi Data
1. Identifikasi Responden 
URAIAN
Frekuensi Prosentase
P W P W
Usia
15 Th 3 6 4% 8%
16 Th 32  15  43% 20%









IPS 13 9 17% 12%

































































sebesar	 53,8	 dimana	 titik	 landai	 (skewness)	
sebesar	 -0.062	 dimana	 titik	 puncak	 (kurtosis)	
sebesar	 -0.325	dengan	 jarak	data	 (range)	 sebe-







	 	 	 =	24	–	67
	 	 =	57
2)		Banyak	Kelas:
	 	 	 	+	(3,3)	.	Log.n
	 	 =	 	+	(3,3)	.	75
	 	 =	 	+	(3,3)	.	,87
	 	 =	 	+	6.7






Distribusi	 frekuensi	 dari	 data	Aspirasi	 	 Eduka-
si	 Edukasi	Orang	Tua	 	 dengan	 riancian	 distrubusi	
frekuensi	sebagai	berikut	:











67 - 74 67 74.5 7 9.33





83 - 90 82.5 90.5  17  22.66



















115 - 124 114.5 124 2 2.66
Jumlah 75 100%
b.	 Proses	Pengambilan	Keputusan	Karier	
	 Pengambilan	 keputusan	 yang	 dilakukan	 oleh	
remaja	 sama	 pentingnya	 dengan	 pengambilan	
keputusan	 yang	 dilakukan	 oleh	 dewasa.	 Kepu-
tusan	 pengambilan	 jurusan	 sangat	 berpenga-
ruh	 terhadap	 masadepan	 siswa,	 hal	 ini	 meru-
pakan	awal	dari	 pengambilan	keputusan	karier,	
karenanya	remaja		atau	siswa	SMA	sudah	seha-
rusnya	 dapat	mengambil	 keputusan	 yang	 tepat,	
karena	akan	mempengaruhi	masa	depan	mereka.	








untuk	 data	 yang	 sering	muncul	 (mode)	 sebesar	
04	dimana	nilai	simpangan	baku	atas	data	(stan-
dar	deviasi)	sebesar	0,6	dan	variasi	data	(vari-
ance)	 sebesar	 2,6	 dimana	 titik	 landai	 (skew-
ness)	 sebesar	 -0.279	 dimana	 titik	 puncak	 (kur-
tosis)	 sebesar	 -0.	 dengan	 jarak	 data	 (range)	






	 	 =	 9	–	72
	 	 =	 47
2).			 Banyak	Kelas	 :
	 	 							 	+	(3,3)	.	Log.n
	 	 =	 	+	(3,3)	.	75
	 	 =	 	+	(3,3)	.	,87
	 	 =	 	+	6.7




	 	 =	 47	/	7
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72 78.7 4 5.33%
 
78,7 – 85,3 78.7 85.4 2 2.66%
85,4 – 92,0 85,4 92.1 13  17.33%
92,1 – 98,7 92.1 98.8 18 24.00%
 
98,8 – 105,4 98.8 105.5 19
 
25.33%
105,5 – 112,1 105.5 112.2 9 12.00%
 












  Jumlah 75 100%
3. Uji Normalitas 
	 Pengujian	 data	 dengan	 menggunakan	 uji	 ho-
















Sig 0.392 > α = 0.05 maka distribusi variabel As-
pirasi		edukasi	orang	tua		dinyatakan	normal.	Ni-
lai	variabel	proses	pengambilan	keputusan	kari-












maka	 disebut	 homoskedastisitas,	 namun	 apabi-


































Aspirasi Edukasi Orang Tua
Untuk	 mengetahui	 apakah	 menunjukkan	 ada-
nya	 heteroskedastisitas	 adalah	 apabila	 titik-titik	






















Dari	 hasil	 pengolahan	 data	 terlihat	 bahwa	nilai	
korelasi	sebesar	0,60	dengan	demikian	ada	hubun-




































Hasil	 uji	 koefisien	 determinan	 sebesar	 0,36	
[	 r2x	 00%	 	 atau	 (0,60)2	 x	 00%	=36%	 ]	 den-
gan	 demikian	 variasi	 peningkatan	 atau	 penurunan	













Error  Beta  





.514 .080 .601 6.425 .000
Ŷ = 50,719 + 0,514X
	 Nilai	constanta	sebesar	50,79	menunjukan	nilai	
murni	 variable	 Proses	 pengambilan	 keputusan	
karier	 Siswa/i	 SMA	 Negeri	 36	 Jakarta	 Timur.	







3. Uji Hipoitesis Individual 
	 Hasil	 uji	 hipotesis	 terlihat	 bahwa	 nilai	 thitung	
sebesar	6,425	dimana	 ttabel	sebesar	,980	den-
gan	demikian	(thitung	6,425	>	ttabel	,980)	ma-
ka	 (Ho)	 ditolak	 dan	 (Ha)	 diterima	 artinya	 ada	
hubungan	 antara	 	Aspriasi	 Edukasi	 Orang	 Tua	
(X)	dengan	Proses	Pengambilan	Keputusan	Kari-
er	(Y).
 Nilai probabilitas hasil terlihat (ρ=0,000< 
α=0,05) dengan demikian variable Aspriasi Edu-
kasi	Orang	Tua	(X)	dinyatakan	signifikan	terha-
dap	Proses	Pengambilan	Keputusan	Karier	(Y).,	
sehingga	 hipotesis	 penelitian	 diterima,	 artinya	
variable	Aspriasi	Edukasi	Orang	Tua	dapat	dija-


















maka	(Ha) diterima dengan ρ=0,000 <α = 0,05 de-






Pada	 pengujian	 hipotesis	 pertama	 sejalan	 de-
ngan	teori	yang	dibangun	bahwa	Aspirasi	mempu-
nyai	 hubungan	yang	 sangat	 erat	 dengan	keinginan	
yang	dimiliki	oleh	setiap	orang,	Keinginan	yang	di-
miliki	bukan	hanya	untuk	masa	kini,	tetapi	juga	me-
nyangkut	 masa	 depannya.	 Dengan	 adanya	 keingi-
nan	 tersebut	 seseorang	 akan	 termotivasi	 dan	beru-
saha	untuk	meraih	segala	sesuatu	yang	diinginkan-
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hui	 secara	naturan	dan	menerima	 informasi	 bukan	
pada	situasi	pelaksanaan	atau	penekanan.		
Aspirasi	merupakan	tujuan	yang	ditetapkan	oleh	
individu	 berkaitan	 dengan	 suatu	 tugas	 yang	mem-
punyai	arti	penting	bagi	dirinya	atau	menuntut	peli-
batan	 individu	 sepenuhnya	 arti	 pencapaian	 tujuan	
yang	 telah	 ditetapkan	 oleh	 individu	 memerlukan	
usaha	yang	maksimal	dari	individu	.	Banyak	orang	
tua	 menjadi	 orangtua	 tanpa	 mengalami	 persiapan	







Orangtua	 ingin	 siswa	 bisa	 dibanggakan	 dari	
semua	aspek.	Siswa	akan	belajar	dari	latihan-latihan	
dasar	mengembangkan	sikap-sikap	sosial	yang	baik,	





tentang	 hak,	 kewajiban,	 tanggung	 jawab	 yang	 di-
harapkan.	
Dalam	 keluarga	 siswa	 belajar	 mengenai	 kewi-
bawaan	dan	sikap	otoriter	dari	yang	lebih	tua.	Siswa	
belajar	 mematuhi	 peraturan,	 tata	 cara	 keluarga.	
Mungkin	 juga	 terjadi	 penyalahgunaan	 otoritas,	 di-




gotanya,	 siswa	 belajar	 bekerjasama,	 membagi	 ra-
sa	 kepada	 yang	 lainnya,	 selalu	 ingat	 akan	 adanya	








diketahui	 bahwa	 latar	 belakang	 kehidupan	 keluar-






an	 yang	 harmonis	 dan	 interaksi	 yang	 baik	 antar	
orang	 tua	 dengan	 anak	 membantu	 remaja	 dalam	
mengambil	 keputusan	 karier	 mereka.	 Bagi	 siswa	
SMA,	pengambilan	keputusan	karir	yang	termasuk	
penting	adalah	keputusan	untuk	memilih	prog-ram	









liki	 untuk	 mencapai	 suatu	 hasil	 atau	 pilihan	 karir	
yang	diinginkan	dan	masalah	yang	berasal	dari	lu-
ar	 atau	 lingkungan	antara	 lain	 sering	 terjadi	orang	
tua	 yang	memaksa	 anaknya	 untuk	memilih	 jurus-




ka	anak	menghadapi	konflik	yang	 lebih	 serius	 lagi	
dalam	memilih	karir.		
Menurut	 teori	 pengambilan	 keputusan	 karier	
yang	 di	 kemukakan	Holland’s	 dari	 dengan	 asumsi	
mengenai	pilihan	karier	yangdiekspresikan	atau	di-
ungkapkan	melalui	 kepribadian	 seseorang;	 pilihan	
pekerjaan	 merupakan	 penggambaran	 aspriasi	 se-
seorang	 yang	 terlihat	 pada	motivasi,	 pengetahuan,	
kepribadian	 dan	 kemampuan.	 Jadi	 yang	 dimaksud	
dengan	 pengambilan	 keputusan	 karir	 adalah	 suatu	
proses	sistematis	mengenai	pilihan	karir	yang	telah	
ditetapkan	 individu	 dari	 berbagai	 data	 yang	 digu-
nakan	dan	dianalisa	berdasarkan	 ekspresi	 atau	un-
gkapan	diri	 yang	 terlihat	 	 pada	motivasi,	 pengeta-
huan,	kepribadian	dan	kemampuan.
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D.  Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan	 hasil	 pengolahan	 data	 menujukan	
bahwa	 terdapat	 pengaruh	 positif	 signifikan	 antara	
Aspirasi		edukasi	orang	tua		terhadap	proses	peng-
ambilan	 keputusan	 karier	 dinyatakan	 signifikan,	
namun	 dari	 hasil	 pengujian	 masih	 terdapat	 faktor	
lain	diluar	kedua	variabel	yang	cukup	besar	dengan	
demikian	 kiranya	 penelitain	 ini	 memiliki	 keterba-
tasan	sebagai	berkut:







pihak	 sekolah,	 penelitian	 tidak	dapat	 dilakukan	




Kesimpulan, Implikasi, dan Saran
























Hasil	 uji	 koefisien	 determinan	 sebesar	 0,36	
dengan	 demikian	 variasi	 peningkatan	 atau	 penu-




sebesar	 63.8%	 dengan	 demikian	 ada	 faktor-faktor	
lain	diluar	kedua	variabel	yang	cukup	besar	dengan	
demikian	 perlu	 ada	 penelusuran	 lebih	 mendalam	












naan	 dengan	 pilihan	 bidang	 studi,	 memotiva-
si	 anak	untuk	memilih;	memilih	dan	mengikuti	
serta	menentukan	kegiatan	belajar	hal	 ini	dapat	
dilakukan	 dengan	 kegaitan	 konseling	 personal	
maupun	kelompok.
2.	 Untuk	 variabel	 proses	 pengambilan	 keputusan	
hal	 yang	 perlu	 mendapat	 perhatian	 adalah	 de-
ngan	mendeskripsikan		dengan	menggali	pema-
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